MENYEMAI BENIH BUDAYA ANTI KEKERASAN 
MELALUI FILOSOFI KI HAJAR DEWANTARA 
Akhir-akhir ini kita dikejutkan dengan berbagai kasus yang mencoreng dunia pendidikan. Kejadian yang terjadi beberapa saat lalu misalnya, dimana ada seorang siswa kelas X SMKN 3 Yogyakarta yang berani mendorong gurunya sendiri di dalam kelas karena HPnya disita ataupun kasus yang terjadi pada tahun 2018 yaitu seorang murid menganiyaya gurunya sendiri bernama Ahmad Budi Cahyono hingga sang guru meninggal dunia. Sebuah tamparan kelam pendidikan indonesia, dimana kekerasan menjadi wajah pendidikan saat ini. Tidak tanggung-tanggung, bukan hanya kekerasan yang terjadi sesama murid, melainkan juga kekerasan murid pada gurunya, sosok yang seharusnya dihormatinya di sekolah. Kenyataan tersebut menginterupsi kita untuk kembali memperhatikan pentingnya pembangunan karakter (Character building) melalui dunia pendidikan, utamanya pendidikan karakter budaya anti kekerasan.
Pendidikan karakter adalah bentuk pendidikan dan pengajaran yang menitikberatkan pada perilaku dan tindakan siswa dalam mengapresiasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai karakter ke dalam tingkah laku sehari-hari. Selain itu, pendidikan karakter mempunyai arah  untuk mewujudkan keperluan perikehidupan dari seluruh aspek kehidupan manusia dan arah tujuan pendidikan  untuk mengangkat derajat dan harkat manusia. (Tilaar, 1999:68). Sehingga mengembalikan roh (Character Building) melalui pendidikan adalah solusi tepat untuk mengurai benang permasalahan tentang kekerasan di negeri ini. Sebenarnya Bapak Pendidikan, Ki Hajar Dewantoro pernah mengajarkan suatu konsep pembelajaran yang mampu memberikan penerapan karakter yang baik yaitu:“ngerti-ngerasa-ngelakoni” (menyadari, merasakan, dan melakukan). Hal tersebut mengandung pengertian bahwa jangan hanya cukup dengan mengerti dan jangan pula hanya cukup merasakan, namun harus melakukan apa yang sudah dibenarkan dan dianggap baik oleh akal budi kita.  Dalam hal tersebut Pelaksanaan Pendidikan Karakter harus menggarisbawahi pentingnya unsur keteladanan dan upaya-upaya untuk mewujudkan lingkungan sosial yang kondusif bagi para siswa. Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan karakter akan lebih berkesan dalam rangka membentuk kepribadian siswa dan dalam hal ini, keteladanan nyata siswa di sekolah adalah sosok guru. Guru harus melakukan upaya-upaya untuk menanamkan benih budaya anti kekerasan dengan keteladanannya di antaranya adalah: 
1. Guru Harus Tegas Bukan Kasar
Sikap tegas adalah kemampuan untuk mengekspresikan diri dengan lebih efektif, mampu mempertahankan pendapat sendiri namun juga mampu menghargai hak dan keyakinan orang lain. Ketegasan melibatkan semua keterampilan berkomunikasi yang Anda miliki, yaitu kata-kata, tindakan, bahasa tubuh, nada suara, dan ekspresi wajah. Ketika seseorang berkomunikasi dengan tegas, semua unsur ini bekerja secara harmonis. Singkatnya, ketegasan adalah sikap percaya diri tanpa menjadi agresif. Sedangkan sifat kasar adalah sifat yang tidak ada rasa menghormati terhadap orang lain seperti menghormati perasaan, keyakinan, dan juga pandangan mereka. Seseorang yang kasar cenderung akan bersikap sarkastis, marah, kejam. Saat bersikap kasar biasanya disertai dengan teriakan, bahasa ofensif, ancaman, gerakan mengintimidasi seperti menunjuk atau bahkan mendorong. Sikap kasar yang terlalu berlebihan dapat merusak mental anak, sehingga anak cenderung menjadi pribadi yang rentan akan depresi, menjadi pendiam atau sebaliknya, menjadi seorang pemberontak. Beberapa guru yang dalam mendidik siswanya menggunakan cara-cara yang kasar memunculkan trauma dalam diri siswa. Bentuk kekasaran itu bisa dengan mencubit siswa, memukul, menghardik dengan kata-kata yang tidak baik. Kondisi atau pola pengajaran seperti ini justru akan menciptakan tekanan mental bagi siswa untuk menirukan ataupun membiasakan budaya kekerasan dan berimbas pada pembentukan budaya kekerasan pada diri anak. 
2. Lemah Lembut Dalam Mengajar dan Mendidik Siswa
Lemah lembut merupakan sebuah sifat mulia yang dimiliki seorang manusia. Lemah lembut dalam artian kamus besar bahasa indonesia adalah: baik hati (tidak pemarah dan sebagainya) ; peramah. Seorang guru harus memiliki sifat lemah lembut dalam mendidik muridnya, karena dengan sikap lemah lembut yang ditampilkan pendidik, peserta didik akan terdorong untuk akrab dengan pendidik dalam upaya pembentukan kepribadian. Seorang guru yang sering melontarkan perkataan kotor, cacian, dan memperolok-olok muridnya sendiri, walaupun hanya secara implisit, maka hal itu lambat laun akan membentuk kepribadian buruk pada diri siswa. Karena siswa memiliki kepekaan hati, sekali saja siswa diolok atau dicaci, maka bisa jadi akan sangat sulit dilupakan. Oleh karena itu, guru harus meminimalisir berbagai hal yang berpotensi menyebabkan siswa mengalami penurunan rasa kepercayaan diri, dan ketika kepercayaan diri itu turun maka anak akan sering emosi dan mudah marah dalam menghadapi permasalahan sederhana sekalipun. 
3. Adil dan Bijaksana dalam Memperlakukan Siswa
Secara etimologis adil berasal dari kata dasar “adala-ya’dilu-‘adlan” yang berarti tegak atau lurus. Berdasarkan makna di atas, adil adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Artinya tidak memihak antara yang satu dengan yang lainnya. Atau dalam kata lain bertindak atas dasar kebenaran, bukan mengikuti kehendak hawa nafsu dan keegoisan. Dengan bersikap adil, maka anak akan dibiasakan mendapat perlakuan yang sama dalam berbagai hal, bahkan yang terkait dengan hukuman ketika melakukan kesalahan. Sehingga anak akan terbiasa bertanggungjawab terhadap setiap kesalahannya dan menerima dengan lapang dada ketika mendapatkan hukuman atas apa yang telah diperbuatnya.
4. Menjadi Guru Teladan
Teladan adalah hal yang paling mendasar dari seorang guru, Ada pepatah mengatakan: “guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. Sebuah ilustrasi, jika seorang guru memberikan contoh buruk kepada siswa, maka murid kemungkinan besar akan melakukan hal yang jauh lebih buruk dari teladan seorang guru. Syaiful Bahri Djamarah yang pernah menjabat Ketua Orsat ICMI Kairo  mengatakan bahwa “kebaikan seorang guru tercermin dari kepribadiannya dalam bersikap dan berbuat tidak saja ketika di sekolah, tetapi juga di segala lini kehidupannya”. Guru memang harus menyadari bahwa dirinya adalah figur yang diteladani oleh semua pihak, terutama oleh anak didiknya. Kebaikan rohani anak didik tergantung dari pembinaan dan bimbingan guru. Di sini tugas dan tanggung jawab guru adalah meluruskan tingkah laku dan perbuatan anak didik yang kurang baik yang dibawa dari lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Semoga beberapa aspek keteladanan-keteladanan yang guru lakukan untuk murid-muridnya mampu menyentuh aspek emosional dan spiritual siswa, karena dua aspek itulah bidikan utama dalam pembentukan karakter budaya anti kekerasan anak. Jadi, untuk memulai pembiasaan anti kekerasan, kita harus memulai dari sekarang, dari profesi yang paling dekat dengan pendidikan anak yaitu “guru”. Karena perlu dingat bahwa guru bukan sekedar profesi, tapi guru adalah seorang seniman pelukis masa depan, ditangannyalah karakter mulia penerus bangsa akan dipertaruhkan. Semoga generasi emas penerus bangsa dengan karakter mulia anti kekerasan dapat terwujud suatu saat nanti. Dengan penerapan keteladanan “ngerti-ngerasa-ngelakoni” dengan sebenar-benarnya.
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